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Abstrak 

Sistem ekonomi islam selalu berkontribusi besar dalam perkembangan ekonomi nasional dan 

sebagai alat pemecah kemiskinan, disamping itu dalam Al-Quran sudah jelas tertera larangan 

riba. Salah satu Lembaga keuangan mikro syariah yaitu Bank Wakaf Mikro hadir dengan 

konsep dengan segala kemudahan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini 

merupakan studi literatur dengan menganalisis beberapa literature terpilih 5 tahun terakhir 

yang terdapat pada  google schoolar dengan menggunakan aplikasi Publish or perish. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Wakaf Mikro memainkan perannya sebagai 

lembaga yang non riba, memberikan pembiayaan tanpa agunan serta memberikan 

pendampingan untuk mendorong keberhasilan mencapai kesejahteraan UMKM di Indonesia 

serta membantu para nasabah UMKM terlepas dari jeratan Rentenir yang mengambil 

keuntungan semata.  

Kata Kunci: Bibliometrika, Bank wakaf Mikro, UMKM 
 

PENDAHULUAN 

Masalah kemiskinan merupakan masalah 

yang selalu menghimpit masyarakat tidak 

hanya mengenai pendapatan masyarakat saja 

melainkan juga rendahnya pemenuhan 

kebutuahn pokok sehari-hari, masalah ini 

bukanlah isu baru melainkan ini adalah 

pembahasan yang tidak ada habisnya sejak 

tahun 2005 presiden Susilo bambang 

yudhoyono telah mewacanakan untuk 

menghilangkan masalah ini program aksi 

penanggulangan kemiskinan dan 

pengangguran melalui pemberdayaan UMKM 

(Prasetyo 2009). Maret 2021 angka 

kemiskinan 10,14 persen dan menurun 0,05 

pada bulan September dan meningkat 0,36 

persen dari bulan maret 2020. Total penduduk 

miskin pada tahun 2021 27,54 juta dan terjadi 

peningkatan 1,12 juta di bulan maret. (BPS 

2021) 

Di Indionesia Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) berperan dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi 

angka kemiskinan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Setyawati, 2009). 

Sejarah mengatakan dengan  baik bagaimana 

sektor UMKM selalu mampu bertahan dalam 

aktivitas perkonomian nasional ketika 

Indonesia dilanda krisis ekonomi tahun 1998. 

(Nur, Muharrami, and Arifin 2019). 

Lembaga Keuangan Mikro merupakan 

lembaga keuangan yang didirikan khusus guna 

memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat, baik itu melalui 

pinjaman ataupun pembiayaan dalam usaha 

berskala mikro terhadap anggota dan 

masyarakatnya, sebagai pengelolaan simpanan 

maupun dapat memberikan jasa konsultasi 

dalam hal pengembangan usaha dan tidak 

semata-mata hanya mencari keuntungannya 

saja. Hal ini sesuai dengan definisi Lembaga 

Keuangan Mikro yang tercantum dalam 

Undang-Undang No 1 Tahun 2013 tentang 

Lembaga Keuangan Mikro. Tujuan 

dibentuknya Lembaga Keuangan Mikro 

mailto:1ismail08231994@gmail.com
mailto:2andrisoemitra@gmail.com


430 Vol.1 No.5 Maret 2022 
……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 
Juremi: Jurnal Riset Ekonomi ISSN 2798-6489 (Cetak)  

 ISSN 2798-6535 (Online)   

dibentuk sesuai dengan tujuan yang terdapat 

dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 

tentang Lembaga Keuangan Mikro yang dalam 

Pasal 3 menyebutkan mengenai pemberian 

jasa pengembangan usaha serta pemberdayaan 

masyarakat melalui pinjaman dan pembiayaan 

untuk usaha skala mikro kepada anggota 

masyarakat (Balqis and Sartono 2020). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

membentuk Bank wakaf mikro (BWM) pada 

tahun 2017, Bank wakaf mikro ialah lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang 

mempunyai izin asal OJK, konsep Bank wakaf 

mikro artinya menyampaikan pembiayaan bagi 

rakyat yang belum mempunyai akses terhadap 

lembaga keuangan formal seperti perbankan 

(Hidayat and Makhrus 2021). 

Menurut (Balqis and Sartono 2020) 

Bank Wakaf  Mikro adalah sebuah lembaga 

yang murni melakukan pembiayaan secara 

syariah dan terfokus kepada pembiayaan 

masyarakat kecil dan menggunakan pola bagi 

hasil. Donasi dari Perseorangan, lembaga 

maupun korporasi. Sulitnya mendapatkan 

akses  dana permodalan terhadap sector Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

salah satu latar belakang di dirikannya Bank 

wakaf mikro ini guna mendorong 

perekonomian masyarakat Indonesia.  
Tabel 1. Data Perkembangan Bank Wakaf Mikro 

Diindonesia. 2021 

1 Pembiayaan 

Komulatif 

Rp 75 Milyar 

2 Pembiayaan 

Outstanding 

Rp 12,3 Milyar 

3 Jumlah Nasabah 

Komulatif  

49,1 ribu 

4 Jumlah Nasabah 

Outstanding 

13,7 ribu 

5 Jumlah Kumpi 4,9 ribu 

6 Jumlah BWM 

Terbentuk di 

Indonesia 

60 BWM 

Sumber: Statistik data Nasional Bank Wakaf 

Mikro diakses 

http://lkmsbwm.id/data_nasional 2021 

BWM sebagai forum baru pada sektor 

pembiayaan berbasis syariah mempunyai 

kiprah serta fungsi dalam membangun dan  

mengembangkan potensi serta kemampuan 

ekonomi rakyat khususnya pelaku perjuangan 

Usaha Mikro (UKM). Berdiri pada tempat 

pesantren Bank wakaf mikro memilliki potensi 

yg besar  buat memberdayakan ekonomi umat 

serta berperan pada mengikis kesenjangan 

ekonomi serta mengentaskan kemiskinan, 

khususnya rakyat pada sekitar pesantren serta 

warga  secara awam. (Safitri and Sukmana 

2020) 

Tujuan dari salah  satu kiprah Bank 

wakaf mikro adalah melakukan pendampingan 

usaha selain itu pula melakukan 

pendampingan spiritualitas serta religiusitas 

dari para nasabah. Pendampingan spiritual 

serta religiusitas ini dilakukan menggunakan 

cara mengumpulkan nasabah pelaku usaha 

mikro di kegitan HALMI (halaqah mingguan). 

(Aisyah 2021). 

Dari latarbelakang diatas penulis akan 

meneliti bagaimanakah deskripsi kajian 

literatur terkait peran Bank wakaf mikro dalam 

mendorong Kesejahteraan UMKM di 

Indonesia dan Bagaimana Peran Bank wakaf 

mikro dalam mendorong Kesejahteraan 

UMKM dalam Kajian Literatur.  

LANDASAN TEORI 

Bank wakaf mikro merupakan lembaga 

yang memperhatikan kesenjangan dan 

kemiskinan dengan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat kemudia 

yang menjadi tempat berdirinya bank wakaf 

adalah pesantren, tempat ini merupakan tempat 

yang sangat potensial dan strategis yang 

memiliki banyak fungsi dan peran. Selanjutnya 

lembaga ini merupakan lembaga yang di 

lindungi oleh undang undang dan memiliki 

kemampuan besar dalam menghadapi 

kemiskinan.  

lKeberadaan lUndang-Undang lNomor l1 

lTahun l2013 ltentang lLembaga lKeuangan 

lMikro lmenjadi ldasar lhukum lbagi llembaga 

lkeuangan lmikro luntuk lberoperasi, ltermasuk 

lbagi lBank lWakaf lMikro lyang lmenjadi lpilot 

lproject lOJK ldalam lupaya lmeningkatkan 
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linklusi lkeuangan ldan lmengembangkan lproduk 

lkeuangan lmikro lkepada lmasyarakat lyang 

ldikembangkan lmelalui linstitusi lkeagamaan 

lberbasis lpondok lpesantren l(Salisa lAmini l& 

lIsmail, l2021). 

Bank lWakaf lMikro lmerupakan lwujud 

lkeseriusan lpemerintah ldalam lpeningkatan 

linklusi lkeuangan lbagi lmasyarakat ldengan 

lmemberikan lakses ljasa lkeuangan lformal lyang 

lmerupakan lbagian ldari lpelaksanaan lPeraturan 

lPresiden lRepublik lIndonesia lNomor l82 lTahun 

l2016 ltentang lStrategi lNasional lKeuangan 

lInklusif. 

Disamping litu lmenurut l(Nugrahana l& 

lZaki, l2020) lBank lWakaf lMikro lmerupakan 

lbentuk ldari lLembaga lKeuangan lnon lBank. 

lDalam lhal lini, lOJK lmemiliki lfokus ldalam 

lpenyediaan lakses lkeuangan lbagi lmasyarakat 

lluas, lserta lturut laktif lmendukung lprogram 

lpemerintah. lDalam lmengatasi lmasalah 

lpengentasan lkemiskinan ldan lketimpangan 

lmelalui lfinancial linclusion lyang ldiwujudkan 

ldalam linovasi lmodel lbisnis lLKM lSyariah-

Pesantren. l(Mubarrok l& lRahmawati, l2020) 

ljuga lmenyebutkan lbahwa lBank lwakaf 

ldimaksudkan lsebagai lbank lyang lbebas lbunga, 

lnirlaba, ldan lsosial lyang lmodal lutamanya 

ldigunakan luntuk lkejahteraan lsosial, 

lpenyediaan lpembiyaan lmikro ldan 

lpembangunan lekonomi lkaum lmiskin. 

Bank lWakaf lMikro lmerupakan llembaga 

lkeuangan lmikro lyang lizin loperasionalnya 

lberada ldi lbawah lOJK ldengan ldasar lhukum 

lpendiriannya lmerupakan lkoperasi lsesuai 

ldengan lUndang-Undang lNo. l1 lTahun l2013 

ltentang lLembaga lKeuangan lMikro lpasal l5 

layat l1 ldan lPeraturan lOtoritas lJasa lKeuangan 

lNo. l12 lTahun l2014, lSTDD lPeraturan lOtoritas 

lJasa lKeuangan lNo. l62 lTentang lKelembagaan. 

Melalui lpilot lproject lBank lWakaf lMikro, 

ltarget lpasar lyang ldibidik loleh lOtoritas lJasa 

lKeuangan ladalah lmasyarakat lmiskin lyang 

lmemiliki lkemauan ldan lsemangat luntuk 

lbekerja lserta lmasyarakat lmiskin lyang lamanah 

ldan lterdidik. lWalaupun ldikatakan lLembaga 

lKeuangan lMikro l- lBank lWakaf lMikro lSyariah 

lmemiliki lbatasan lyaitu, ltidak lmelakukan 

lkegiatan lpenghimpunan ldana ldari lmasyarakat 

lbaik lsecara llangsung latau ldalam lbentuk 

ltabungan latau lsimpanan. lImbalan lhasil 

lpembiayaan ltidak llebih ldari latau lsetara ldengan 

l3% lsetahun. 

Umkm merupakan Jumlah Kelompok 

yang sangat dan paling besar di Indonesia 

UMKM dan kelompok ini sudah teruji 

terhadap berbagai cobaan dan goncangan krisi 

ekonomi. Dalam Undang undang nomor 20 

tahun 2008 telah diatur paying hukum Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (Sudaryanto and 

Wijayanti 2014). 

Selanjutnya Menurut (Muheramtohadi 

2017) UMKM adalah singkatan dari Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah. Sehingga 

UMKM terdiri dari tiga bentuk usaha 

berdasarkan skalanya, yaitu meliputi; Usaha 

Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah. 

Berikut adalah pengertian dari ketiganya 

didasarkan Undang-undang;  

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria Usaha Mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini. 

Kriteria aset: Maksimal 50 Juta, 

kriteria Omzet: Maksimal 300 juta 

rupiah.  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang me 

menuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang ini. Kriteria asset: 50 juta - 500 

juta, kriteria Omzet: 300 juta - 2,5 

Miliar rupiah.  
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 Usaha Menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri,  

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan 

perusahaan yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau sebagai bagian baik 

langsung juga tidak eksklusif menggunakan 

usaha kecil atau usaha besar  menggunakan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur pada Undang-

Undang ini. Kisaran kekayaan bersih dari lima 

ratus juta sampai satu milyar dan kriteria 

pendapatan lima milyar sampai 50 milyar 

menurut undang undang nomor 20 tahun 2008.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis 49 artikel 5 tahun terakhir dari 

literature terpilih yang membahas Bank wakaf 

mikro dan  27 Artikel dari 49 Artikel  yang 

membahas Peran Bank wakaf mikro dalam 

pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. Tahap 

awal penelitian ini melakukan pencarian 

dengan menggunakan kata kunci “Bank wakaf 

mikro”  dan mengumpulkan artikel terkait 

Bank wakaf mikro yang masuk dalam data 

google Schoolar dengan menggunakan 

Aplikasi Publish or Perish. Kedua, melakukan 

pemilahan terhadap fokus pembahasan dalam 

artikel, dengan hanya memilih artikel yang 

fokus terhadap pembahasan Bank wakaf mikro  

dan Peran Bank wakaf mikro  dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Ketiga 

mengklasifikasi artikel terkait penulis, Judul 

Artikel dan Tahun Terbit. Hasil analisis ini 

memberikan informasi dan literasi keuangan 

syariah mengenai peran Bank wakaf mikro  

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Publikasi Pertahun  

Pada bagian ini menjelaskan jumlah 

publikasi jurnal dari tahun 2017 hingga 2021. 

Pencarian dengan menggunakan POP (Publish 

or Perish) dengan Menggunakan kata Kunci  

“bank wakaf  mikro”  107 Paper dan setelah 

penulis memilih sesuai dengan tema 

pembahasan yang sesuai dengan Bank wakaf 

mikro total jurnal menjadi  49 jurnal yang 

terpublikasi di jurnal nasional yang 

berhubungan dengan Peran Bank wakaf mikro 

dari observasi 5 tahun terakhir.  

Publikasi keseluruhan jurnal per tahun 

menunjukkan jumlah jurnal terpublikasi 

bervariasi asal tahun 2017 hingga 2021, 

adapun publikasi jurnal terkait Bank wakaf 

mikro terbanyak yaitu di tahun 2021 yaitu 21 

Artikel. Sedangkan publikasi jurnal yang lebih 

sedikit dibandingkan tahun lainnya yaitu di 

tahun 2017 serta 2018 yaitu masing masing 1 

Artikel. 

 
Tabel 2. Jumlah Tabel  Artikel bertema Bank wakaf 

mikro  Terbit Per tahun 

 
Pendekatan Penelitian Masing Masing 

Artikel  

Penelitian ini selanjutnya memberikan 

jenis (tipe) penelitian yang dipergunakan buat 

setiap publikasi jurnal yang diamati. 

berdasarkan Sekaran (2013), secara umum  

ada empat tipe penelitian yaitu analisis, 

deskriptif, empiris, dan  penelitian 

eksploratori. pada observasi ini, hanya 

menggunakan tiga jenis tipe penelitian yaitu 

analisis, naratif serta empiris. Pertama, 

penelitian analisis digunakan buat mencoba 

menjawab dilema mengapa hal eksklusif atau 

bagaimana hal tersebut dapat terjadi. Jenis 

penelitian ini umumnya bekerjasama 

menggunakan karena akibat. ke 2, penelitian 

deskriptif mencoba buat memilih, 

mendeskripsikan, atau mengidentifikasi hal 

tertentu. Penelitian naratif menggunakan 

deskripsi, pembagian terstruktur mengenai, 

pengukuran, dan  perbandingan buat 
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mendeskripsikan suatu fenomena. serta ketiga, 

metode penelitian empiris yaitu metode 

penelitian yg menggunakan observasi studi 

lapangan (empiris) atau data yg terkumpul dari 

tanya jawab mirip pada bentuk kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

metodologi penelitian yang terbanyak 

digunakan dari jurnal terpublikasi baik jurnal 

nasional terkait Bank wakaf mikro selama 

tahun 2017 hingga 2021 yaitu jenis penelitian 

Kualitatif sejumlah 46 jurnal, kemudian diikuti 

oleh jenis penelitian Kuantitatif sejumlah 3 

jurnal dan tidak ada jurnal yang menggunakan 

penelitian campuran.  

 
Tabel 3. Pendekatan Penelitian dari Masing- Masing 

Publikasi 

 
Subjek Area Penelitian  

Selanjutnya penelitian ini menganalisis 

artikel berdasarkan sejumlah subjek 

pembahasan masing-masing jurnal terkait 

Bank Wkaaf Mikro  berdasarkan publikasi 

jurnal selama tahun 2017hingga 2021. Dalam 

observasi dari publikasi jurnal 2017- 2021 

terpilih dalam pengamatan, subjek 

pembahasan terkait jurnal Bank wakaf mikro . 

Terbanyak yaitu mengenai peran Bank wakaf 

mikro  sejumlah 27 jurnal dari 49 sampel 

jurnal, kemudian diikuti oleh subjek 

Manajemen dan Strategi  sejumlah 10 jurnal, 

kemudian Institusionalisasi (kelembagaan, 

payung hukum dan regulasi) di Bank wakaf 

mikro  sejumlah 11 jurnal. 

 
Tabel 4. Subjek Area Penelitian dari Masing- 

Masing Publikasi. 

 

Peran Bank wakaf mikro Dalam 

Mendorong Kesejahteraan UMKM di 

Indonesia 

Bank wakaf mikro sebagai Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah dimana kegiatannya 

berfokus pada pembiayaan, pengembangan 

usaha dan pemberdayaan masyarakat kecil 

produktif yang berada di lingkungan Pondok 

Pesantren, selain itu Bank wakaf mikro  hanya 

menyalurkan dana, tidak melakukan aktivitas 

penghimpunan dana, mekanisme 

pembiayaannya berbasis grup dan  imbal 

akibat yang didapat sebanyak 3% tanpa 

agunan. Transaksi dalam forum keuangan 

syariah wajib  menggunakan akad yang 

sinkron menggunakan nilai-nilai syariah. 

dalam Peraturan OJK No. 62/POjK.05/2015 

menyebutkan bahwa akad- akad yang mampu 

dipergunakan pada lembaga Keuangan Mikro 

Syariah adalah akad mudharabah, musyarakah, 

murabahah, ijarah, salam, isthisna, ijarah 

muntahiya bittamlik dan  qardh (Balqis and 

Sartono 2020). 

Hasil Penelitian (Nur, Muharrami, and 

Arifin 2019) yang meneliti di lBank lwakaf 

lmikro lmemberikan lPembiayaan lkepada lpara 

lnasabahnya ldipergunakan lsebagai lmodal 

lusaha ldalam lrangka lmengembangkan lusaha 

lmikro lpara lnasabah. lSelain litu, lBank lwakaf 

lmikro lselain lmelakukan lpendampingan lusaha, 

ljuga lmelakukan lpendampingan lspiritualitas 

ldan lreligiusitas ldari lpara lnasabah. lPembiayaan 

ldan lpendampingan ltersebut lberpengaruh 

lterhadap ladanya lpeningkatan ljumlah lproduksi 

lpenjualan, lpendapatan lusaha, ldan llaba lusaha. 

lPeningkatan ljumlah lproduksi ldan lpenjualan 

ltersebut, lmendorong lterjadinya lpeningkatan 

lkondisi lperekonomian ldari lnasabah. 

Bank wakaf mikro  ini menggunakan 

sebutan “WAKAF” dalam lembaganya akan 

tetapi merupakan badan hukum berupa 

Koperasi dan izin upaya BWM merupakan 

badan finansial mikro syariah yang  

pengawasannya terletak di bawah Otoritas Jasa 

Keuangan. Bank wakaf mikro  syariah ini 

dipilih pemerintah sebagai sarana lembaga 



434 Vol.1 No.5 Maret 2022 
……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 
Juremi: Jurnal Riset Ekonomi ISSN 2798-6489 (Cetak)  

 ISSN 2798-6535 (Online)   

pembiayaan yang terletak di pondok pesantren 

agar dana yang diberikan kepada masyarakat 

khususnya yang memiliki UMKM senantiasa 

terjaga Nilai Pokoknya tanpa mengurangi 

manfaat yang diberikan. 

Disamping litu lpenelitian l(Rimanto let lal., 

l2021) lmenyebutkan lbahwa lKeterlibatan lpihak 

lPerguruan lTinggi ldalam lrangka lpengabdian 

lmasyarakat lguna lpemberdayaan lmasyarakat 

lsangatlah lstrategis lguna lmelakukan 

lpembangunan lmanusia lseutuhnya lsangatlah 

lpenting, ldan ldalam lrangka lpemberdayaan 

lmasyarakat ldan linstrumen lBank lwakaf lmikro 

lsangat lpotensial luntuk lpengembangan 

lekonomi lmasyarakat lkhususnya ldi llingkungan 

lpesantren, luntuk lmenciptakan lmasyarakat 

lyang lberdaya, lmandiri ldan lmerdeka. l 

Senada dengan yang di jelaskan oleh 

rimanto dkk bahwa peran Bank wakaf mikro 

disamping memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat sekitar pesantren dengan segala 

kemudahan yaitu pembiayaan tanpa agunan,  

mikro juga memberikan pendampingan dengan 

prinsip syariah kepada masyarakat melalui 

HALMI (Halaqah Mingguan) halaqah 

mingguan merupakan kegiatan pendampingan 

Bank wakaf mikro terhadap kegiatan 

perkembangan usaha nasabah dan 

pendampingan terhadap spiritual dan 

religiusitas nasabah (Cahyani, Zuhirsyan, and 

Marpaung 2021). Juga disampaikan oleh 

(Rahman and Widayanti 2021) Pembiyaan 

yang diberikan Oleh Bank wakaf mikro sangat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi 

Nasabahnya. 

Selanjutnya Hasil Penelitian dari (Hidayat 

and Makhrus 2021) menyatakan Bank wakaf 

mikro memberikan kegiatan penyadaran 

dengan memberikan pelatihan dan sosialitasi 

kepada anggota (nasabah) kemudian tahapan 

pengorganisasian menurut (Putra and Zaki 

2020) BWM memanfaatkan pesantren sebagai 

wadah organisasi dan memanfaatkan SDM 

dari Pesantren untuk kepengurusan BWM. 

Disamping itu tahapan kaderisasi juga 

dilakukan dengan melakukan halaqah 

mingguan disinilah terwujudnya kegiatan 

kepedulian sosial, kemudian dukungan teknis 

dengan memberikan pembiayaan tanpa agunan 

dengan bagi hasil sebesar 3% Pertahun dan 

yang terakhir sistem pengelolaannya dengan 

membentuk kumpi-kumpi kecil dengan 

berisikan lima orang setiap kelompok 

kumpinya.  

Harapan besar masyarakat dengan 

hadirnya BWM, lpemberdayaan lUMKM 

ldimasa lpandemi ldapat lberjalan lsecara lefektif 

ldan lmampu lbertahan lserta ldapat 

lmeningkatkan lpenghasilan lpara lpelaku 

lUMKM ldimasa lpandemi lini l(Yunida, l2020). 

lPresiden lJoko lWidodo ljuga lmengatakan, lBank 

lwakaf lmikro lbisa lmenyelesaikan lmasalah-

masalah lyang ltidak lbisa ldiselesaikan 

lperbankan, lkarena lketika lpelaku lusaha lkecil 

lingin lpinjam lke lbank lharus lpunya lagunan ldan 

ladministrasi lbertumpuk-tumpuk lbaru lbisa lke 

lbank. 

Dalam situasi pandemi covid-19 juga 

BWM tidak memberatkan nasabahnya yang 

terdampak pada pandemic covid-9 dan BWM 

memberikan keringanan terhadap pembayaran 

angsuran dan memberikan edukasi fasilitas 

pemanfaatan media online sebagai 

pengembangan usaha (Nugrahana and Zaki 

2020).  

Sama halnya dengan Penelitian (Farida et 

al. 2021) yang dilakukan di BWM Al-Fithrah 

menjelaskan pada saat pandemi covid-19 

BWM juga memapermudah angsuran tanpa 

memberikan denda jika telat membayar, 

melakukan kegiatan Pendidikan Keagamaan, 

Pengembangan Usaha, Pendampingan 

Manajemen Ekonomi Keluarga karena  

keluarga merupakan bagian inti dari kehidupan 

serta  melakukan controlling kepada nasabah, 

controlling dilakukan setiap evaluasi.  

Masyarakat merasa diuntungkan dengan 

pinjaman yang diberikan oleh BWM Berkat 

pinjaman ini mereka memiliki kemampuan 

serta banyak pengetahuan untuk menyambung 

estafer usaha mereka dan menutupi 

kekurangan modal usaha, dan mengurangi 
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kesusahan yang mereka hadapi Program ini 

juga membantu mereka para pengusaha 

UMKM terlepas dari jeratan rentenir dan 

bunga (Isnaini Harahap, Mailin 2019).  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Bank wakaf mikro  memiliki peran 

penting dalam mendorong kesejahteraan 

UMKM di Indonesia  dengan memberikan 

pinjaman tanpa agunan, kegiatan 

pendampingan serta melepaskan pedagang 

kecil dari jeratan rentenir yang mementingkan 

keuntungan semata. Dalam jurnal ini terdapat 

27 artikel dari 49 artikel terpilih yang 

membahas terkait  peran Bank wakaf mikro  

dalam mendorong kesejahteraan ekonomi 

masyarakat khususnya di sekitar pesantren. 

Dimana hasil temuannya semua menyatakan 

bahwa peran Bank wakaf mikro  sangatlah 

penting dalam menguatkan ekonomi 

masyarkat kecil yang memiliki usaha  dan 

memberikan kontribusi dalam mendorong 

peningkatan usaha mereka dengan 

memberikan pendampingan-pendampingan 

yang islami. Hal ini memberikan penjelasan 

bahwa suatu usaha yang diberikan 

pendampingan secara utuh oleh lembaga 

persentase kegagalan dalam usahanya akan 

menipis dan pada saat covid-19 melanda 

anggota nasabah terdampak tetap saja 

diberikan kemudahan-kemudahan dalam 

menyelesaikan pembiayaan tanpa memberikan 

denda sedikitpun kepada nasabah yang tidak 

bisa membayar.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

melalui analisis bibliometrika yaitu 

pendampingan yang dilakukan bank wakaf 

mikro ini sangatlah efektif dalam mendorong 

kesejahteraan UMKM khusus nya 

dilingkungan pesantren harapannya strategi ini 

dapat dilaksanakan dan diaplikasikan pada 

lembaga keuangan mikro syariah lainnya agar 

dapat mendorong kesejahteraan UMKM 

diIndonesia  secara menyeluruh. 
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